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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi turut pula berkembang 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan manusia. Teknologi berkembang dengan 

sangat pesat dan mempermudah kita untuk melakukan segala hal. Salah satu 

perkembangan teknologi yang bisa kita rasakan dan menjadi bagian dari hidup kita 

adalah internet. Internet membantu kita untuk bisa melakukan segala hal dengan 

mudah, seperti mendapatkan informasi, mendengarkan lagu, atau berdiskusi.  

Berdasarkan data dari We Are Social dan Hootsuite (Kemp, 2021), 

pengguna internet di Indonesia per Januari 2021 terdapat lebih dari 200 juta 

pengguna dari 274,9 jumlah penduduk. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar penduduk Indonesia menggunakan internet, baik untuk mengakses 

informasi ataupun untuk bersosialisasi. 

Gambar 1.1 Survei pengguna internet di Indonesia oleh We Are Social 

 

Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2021-indonesia 

Dengan berkembangnya teknologi, terutama internet, media massa juga 

mengalami perkembangan. Media massa melihat maraknya penggunaan internet 

dan memanfaatkan hal tersebut untuk bisa meraih keuntungan. Kemudian 

muncullah istilah media baru. Media baru berarti perangkat tekonologi komunikasi 
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yang baru dan dapat mengalami digitalisasi dan ketersediaannya yang luas sebagai 

sebuah alat komunikasi (McQuail, 2005). 

Media massa yang mengaplikasikan konsep media baru memanfaatkan 

internet untuk menjadi platform mereka menyajikan berita. Dengan adanya konsep 

media baru, jurnalis yang bekerja di media yang mengaplikasikan konsep tersebut 

juga menyesuaikan cara mereka bekerja. Proses kerja jurnalis konvensional 

kemudian berubah dan beradaptasi menjadi jurnalisme daring. Jurnalisme daring 

adalah sebuah proses penyampaian pesan melalui media internet dengan 

menggabungkan tulisan, audio, dan video, dan memungkinkan pembaca untuk 

membaca kembali berita yang sudah lama (Craig, 2005). 

Selain jurnalisme daring, ada pula jurnalisme global yang sama-sama 

memanfaatkan internet dalam proses bekerja. Jurnalisme global adalah sebuah 

sistem pengumpulan, penyuntingan, dan distribusi berita yang tidak didasarkan 

pada batas-batas nasional atau regional. Jurnalisme ini tidak mengharapkan bahwa 

kewarganegaraan bersama atau kewarganegaraan komunitas menjadi acuan umum 

untuk menyatukan pembuatan berita, jurnalis, dan khalayak (Reese, 2008, p.242). 

Menurut Berglez (2008, p.851), jurnalisme global biasanya berfokus pada 

bagaimana kekuatan global dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat di tingkat 

domestik, dan sebaliknya. Alasan mengapa masyarakat ingin membaca mengenai 

pemberitaan internasional karena ingin melihat perkembangan ekonomi dan pasar 

kerja, munculnya terorisme sebagai ketakutan keamanan nasional menunjukkan 

kebutuhan untuk memahami politik dan budaya negara dan kelompok di seluruh 

dunia, seperti masalah pemanasan global (Zukerman, 2008, pp.3-4). 

Namun akibat pandemi Covid-19, penulisan berita internasional sedikit 

terhabat dengan adanya lockdown yang membuat kita tidak bisa bepergian. Melihat 

masalah ini, beberapa media memanfaatkan media luar untuk menulis berita 

internasional mereka. Media tersebut menggunakan konsep transediting atau 

metode penyaduran dengan cara menerjemahkan dan mengedit (Wang, 2018, p.26). 

Menurut Bielsa (2007, pp.142-143), terdapat lima proses yang perlu dilakukan 

dalam melakukan transediting, yaitu mengubah judul dan lead, menghapus 

informasi yang tidak perlu, menambahkan informasi latar belakang penting, 

mengubah urutan paragraf, dan meringkas atau menyimpulkan informasi. 
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Salah satu media online yang menggunakan konsep tersebut adalah 

Alinea.id. Media tersebut memiliki rubrik dunia yang menyajikan berita-berita 

internasional di mana pengerjaannya menggunakan konsep transediting, terutama 

selama pandemi Covid-19 yang menyebabkan Alenia.id menerapkan sistem work 

from home (WFH). Dengan adanya sistem WFH, penulis melakukan kerja magang 

selama 3 bulan dari rumah dan menyesuaikan proses kerja jurnalis. 

Laporan magang ini akan menjelaskan bagaimana penulis melakukan kerja 

magang di Alinea.id sebagai reporter rubrik dunia. Dengan menerapkan alur kerja 

reporter yang sesuai dengan kaidah jurnalistik yang sudah dipelajari selama belajar 

di universitas. Kerja magang ini dijalankan penulis dengan maksimal dan sebaik 

mungkin untuk menambah ilmu serta pengalaman. 

 

1.2  Tujuan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan sebagai syarat lulus mata kuliah JR 

738 Intership di semester 7 dan juga salah satu syarat kelulusan jenjang Strata-1 

(S1). Selain itu, kerja magang dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Mendapatkan pengalaman kerja langsung sebagai reporter, seperti 

proses pengumpulan informasi dan menulisnya menjadi berita yang 

layak untuk dipublikasikan. 

2. Menerapkan ilmu jurnalistik yang sudah diperoleh selama belajar di 

universitas, seperti pada mata kuliah Creative Writing, Bahasa 

Indonesia for Communication, News Writing, dan lainnya. 

3. Melatih menyadur berita internasional, dari tata cara bahasa hingga 

memilah topik global mana yang relevan dengan Indonesia. 

4. Menambah wawasan penulis seputar isu internasional yang dipilih 

penulis selama melakukan kerja magang. 

 

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
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 Waktu pelaksanaan kerja magang yang ditetapkan oleh kampus 

adalah 60 hari kerja. Penulis melakukan kerja magang di Alinea.id mulai 

dari 20 Agustus 2021 hingga 20 November 2021 dengan total 68 hari kerja. 

Waktu kerja dilakukan dari Senin hingga Jumat dengan jam kerja 08.00 – 

17.00 WIB dengan menggunakan sistem Work From Home. Terkadang 

penulis juga harus bekerja pada hari libur atau di luar waktu tersebut. 

Selain melakukan kerja magang, penulis juga mengambil beberapa 

mata kuliah lainnya, yaitu JR 756 Seminar on Final Project Proposal dan 

JR 115 Media and Humanitarian Perspective. Pada saat jam mata kuliah 

tersebut berlangsung, penulis diberikan keringanan untuk mengerjakan 

tugas magang jika kuliah sudah selesai, sehingga penulis tetap terhitung 

bekerja. 

 1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Sebelum melakukan kerja magang di Alinea.id, penulis mencari 

informasi lowongan magang. Setelah menemukan beberapa yang cocok 

dengan minat dan kemampuan, penulis kemudian melamar dan 

mengirimkan Curriculum Vitae (CV) ke beberapa perusahaan media, 

seperti MRA Media, IDN Times, Narasi.tv, High End Magazine, 

Kompas.com, dan beberapa lainnya. Proses tersebut dilakukan pada 21 Juli 

2021 sampai 11 Agustus 2021. Namun, penulis tidak mendapatkan balasan 

dari media-media tersebut. 

Beberapa hari kemudian, penulis mendapatkan info dari salah satu 

teman bahwa Alinea.id sedang membuka lowongan magang. Setelah 

mendengar info tersebut, penulis dan beberapa teman lainnya mengirim CV 

serta portofolio ke alamat surel Alinea.id. Penulis mengirim surel tersebut 

pada pagi hari dan langsung mendapatkan balasan dari HRD Alinea.id 

melalui Whatsapp pada malam harinya. 

HRD yang bernama Resa Wijayanto tersebut kemudian 

menanyakan apakah penulis bisa melakukan wawancara keesokan harinya 

pada pukul 10 yang kemudian penulis setujui. Karena penulis melamar kerja 

magang bersama beberapa teman lainnya, Kak Resa memutuskan untuk 
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melakukan wawancara secara bersamaan melalui zoom meeting. Proses 

wawancara dilakukan dengan santai sesuai dengan permintaan Kak Resa 

untuk tidak terlalu formal.  

Penulis dan beberapa teman lainnya diminta untuk memperkenalkan 

diri terlebih dahulu secara bergantian dan tiap pelamar diminta untuk 

memilih lebih menyukai menjadi jurnalis atau bekerja di bagian media 

sosial. Penulis memilih jurnalis sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Kemudian Kak Resa mulai menjelaskan mengenai perusahaan dan alur 

kerja di Alinea.id. 

Setelah wawancara selesai, Kak Resa mengundang anak magang 

untuk bergabung di grup Whatsapp untuk mempermudah komunikasi. 

Beberapa hari kemudian Kak Resa mengajak semua anak magang untuk 

bertemu dengan supervisi dan beberapa editor dari bagian redaksi maupun 

media sosial melalui zoom meeting. Setelah perkenalan, penulis dan 

beberapa teman yang memilih jurnalis diminta untuk bergabung di grup 

Whatsapp yang berisikan supervisi divisi redaksi, Mas Herman, dan 

beberapa editor lainnya. 

Pada grup tersebut, Mas Herman menjelaskan tugas tiap jurnalis dan 

memperkenalkan editor lainnya. Penulis dan anak magang lainnya 

kemudian dibagi ke beberapa rubrik, seperti nasional, ekonomi, dan dunia. 

Karena penulis sedikit terlambat dalam memilih rubrik, sehingga penulis 

mendapatkan rubrik dunia. Anak magang diminta untuk secara mandiri 

mencari dan menulis berita sesuai dengan rubrik masing-masing yang 

kemudian dikirim ke alamat surel yang sudah diberikan beserta foto yang 

relevan. Selain mencari dan menulis berita secara mandiri, penulis 

terkadang diberikan tugas oleh salah satu editor ataupun supervisi. Biasanya 

tugas diberikan dalam bentuk tautan dari Youtube ataupun berupa berkas 

jumpa pers. 

 

 

 

 


